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Abstract 
This study describes the results of measuring grounding resistance by treating the soil using coconut shell charcoal which aims 
to determine the decrease in grounding resistance. This study aims to analyze and determine the effect of adding coconut shell charcoal by 
using the type of peat soil located on Jalan Raya Desa Mega Timur Parit Lengkong, Sungai Ambawang District, Pontianak, West 
Kalimantan. This research was conducted using 4 models of electrodes A, B, C, D with varying sizes ranging from 15x15 cm to 60x60 
cm. The electrodes used are made of aluminum with a plate thickness of 2 mm. The addition of soil thickness and coconut shell charcoal 
thickness is made to vary with a maximum depth of 120 cm. Measurements were made using the 3-point method using the Earth Resistance 
Tester model 4105A. The results of the test with the maximum decrease obtained at a depth of 120 cm using a model D electrode with a 
grounding resistance value without the addition of coconut shell charcoal of 9.01 Ohm after the addition of coconut shell charcoal of 4.35 
Ohm decreased by 51.7%. The grounding resistance value obtained by adding a thickness of 120 cm coconut shell charcoal was left for 
15 days using a model D electrode, the ground resistance value was 4.35 Ohm on the first day and 4.02 Ohm on the last day decreased by 
7.6% 
Keywords : Ground, coconut shell charcoal, square plate electrodes, ground resistance. 
Abstrak 
Penelitian ini menjelaskan tentang hasil pengukuran resistansi pentanahan dengan melakukan Treatment terhadap tanah 
menggunakan arang batok kelapa yang bertujuan untuk mengetahui penurunan resistansi pentanahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa dan mengetahui pengaruh penambahan arang batok kelapa dengan menggunakan jenis tanah gambut yang berlokasi di Jalan 
Raya Desa Mega Timur Parit Lengkong Kecamatan Sungai Ambawang Pontianak Kaliamantan Barat. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan 4 model elektroda A,B,C,D dengan ukuran luas bervariasi mulai dari 15x15 cm hingga 60x60 cm. Elektroda yang digunakan 
terbuat dari bahan alumunium dengan ketebalan plat 2 mm. Penambahan ketebalan tanah dan arang arang batok kelapa dibuat bervariasi 
dengan kedalaman maksimal 120 cm. Pengukuran dilakukan dengan metode 3 titik menggunakan alat ukur Earth Resistance Tester model 
4105A. Hasil pengujian dengan penurunan maksimum didapatkan pada kedalaman 120 cm menggunakan elektroda model D dengan nilai 
resistansi pentanahan tanpa penambahan arang batok kelapa sebesar 9,01 Ohm setelah penambahan arang batok kelapa sebesar 4,35 Ohm 
turun sebesar 51,7%. Nilai resistansi pentanahan yang didapatkan dengan penambahan ketebalan arang batok kelapa 120 cm dibiarkan 
selama 15 hari menggunakan elektroda model D didapat nilai resistansi pentanahan hari pertama sebesar 4,35 Ohm dan hari terakhir sebesar 
4,02 Ohm turun sebesar 7,6%. 
Kata Kunci : Pentanahan, arang batok kelapa, elektroda plat berbentuk persegi, resistansi pentanahan. 
 
1. PENDAHULUAN 
         Seiring dengan perkembangan dan kemajuan 
teknologi, pembangunan teknologi industri berkaitan erat 
dengan tenaga listrik yang merupakan salah satu faktor 
penting yang sangat mendukung perkembangan 
khususnya sektor industri, dalam kehidupan tenaga listrik 
merupakan unsur mutlak untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat oleh karena itu energi listrik 
merupakan tolak ukur dari seluruh aktivitas masyarakat. 
Sistem tenaga listrik adalah salah satu dari alat-alat untuk 
mengubah dan memindahkan energi yang mempunyai 
peranan penting dalam menyediakan kebutuhan energi di 
dunia. 
         Sistem distribusi tenaga listrik merupakan sistem 
yang luas yang menghubungkan satu titik ke titik lain 
sehingga sangat peka terhadap adanya gangguan yang 
biasanya disebabkan karena hubung singkat dan 
gangguan tanah. Gangguan-gangguan tersebut dapat 
berakibat penurunan tegangan yang cukup besar, 
penurunan stabilitas sistem, membahayakan jiwa orang 
serta dapat merusak peralatan elektronik. Maka 
diperlukan suatu sistem pembumian pada peralatan. 
Dalam sistem pembumian, semakin kecil nilai resistansi 
pembumian maka kemampuan mengalirkan arus ke tanah 
semakin besar sehingga arus gangguan tidak mengalir dan 
merusak peralatan, ini berarti semakin baik sistem 
pembumian tersebut. [13] 
         Pentanahan merupakan salah satu faktor kunci 
dalam setiap usaha perlindungan sistem tenaga listrik. 
Dasar sistem pentanahan adalah menghubungkan bagian 
konduktif dengan tanah, bagian sistem pentanahan yang 
ditanahkan adalah elektroda pentanahan. Sistem 
pentanahan (grounding system) menjadi bagian dari 
sistem tenaga listrik yang memiliki fungsi mengetanahkan 
apabila terjadi muatan tegangan atau arus lebih sehingga 
dapat meminimalisir gangguan yang ditimbulkan. [1] 
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Untuk nilai pentanahan yang ideal harus memenuhi syarat 
dengan nilai R mendekati nilai 0 atau ≤ 5 Ohm. [3] 
Tegangan dan arus gangguan diatas tidak mengalir 
kedalam tanah diakibatkan karena kegagalan isolasi 
peralatan dan nilai tahanan pentanahan yang cukup besar.  
         Lokasi tanah juga berpengaruh terhadap pengukuran 
dimana resistivitas tanah cukup tinggi, dengan kondisi 
tanah gambut yang digunakan bisa menjadi tidak 
mungkin untuk melakukan suatu perbaikan penurunan 
resistansi sistem pembumian dengan menggunakan jenis 
elektoda plat persegi. Solusi yang mungkin dilakukan 
adalah dengan memberikan perlakuan khusus untuk 
memperbaiki nilai resistansi pentanahan, karena secara 
umum resistansi arang lebih rendah dari resistansi tanah. 
2. Dasar Teori 
2.1 Sistem Pentanahan 
         Secara umum pentanahan adalah melakukan 
koneksi sirkuit atau peralatan ke bumi. Sistem pentanahan 
(Grounding System) adalah sistem hubungan penghantar 
yang menghubungkan sistem, peralatan dan instalasi 
dengan bumi atau tanah sehingga dapat mengamankan 
manusia dari sengatan listrik, dan mengamankan 
komponen-komponen instalasi dari bahaya tegangan atau 
arus abnormal. [8] Sistem pembumian yang kurang baik 
dapat mengakibatkan arus bocor yang tidak dapat 
disalurkan secara maksimal kembali ke bumi sehingga 
menimbulkan resiko keamanan dalam hal penggunaan 
peralatan listrik. 
2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tahanan 
Jenis Tanah 
         Harga tahanan jenis tanah pada daerah kedalaman 
yang terbatas tergantung dari beberapa faktor, yaitu: 
1. Jenis Tanah  
2. Lapisan Tanah 
3. Kandungan Air Tanah 
4. Temperatur Tanah 
         Untuk setiap lokasi dan jenis tanah yang berbeda 
pasti akan mempuyai tahanan jenis yang tidak sama 
seperti yang di tunjukan pada tabel 1. 
Tabel 1.  Nilai Resistansi Jenis Tanah [3] 
No Jenis Tanah 
Resistivitas 
Tanah (Ohm-m) 
1. Tanah rawa 30 
2. 
Tanah liat dan tanah 
ladang 
100 
3. Pasir basah 200 
4. Kerikil basah 500 
5. Pasir dan kerikil kering 1000 
6. Tanah berbatu 3000 
 
2.3 Resistansi Pentanahan 
         Resistansi jenis tanah merupakan sebuah faktor 
keseimbangan antara resistansi tanah dan kapasitansi 
disekitarnya yang dipersentasikan dengan ρ (rho) dalam 
sebuah persamaan matematik. Ideal suatu pentanahan 
besar tahanannya adalah nol Ohm. [6] Nilai resistansi dari 
suatu sistem pentanahan merupakan komposisi dari 
resistansi elektroda pentanahan dengan penjepit, 
resistansi kontak antara permukaan elektroda pentanahan 
dengan tanah di sekitarnya, dan resistansi bagian tanah di 
sekitar elektroda pentanahan. 
2.4 Jenis-Jenis Elektroda Pentanahan 
         Elektroda pentanahan adalah elektroda yang terbuat 
dari bahan metal (biasanya dari bahan tembaga) yang 
ditanam dalam tanah yang digunakan untuk pentanahan 
berfungsi mengalirkan arus gangguan ke tanah. Ada 
beberapa jenis elektroda pentanahan yang sering 
digunakan seperti, elektroda batang, elektroda plat, dan 
elektroda pita. Masing-masing jenis elektroda memiliki 
bentuk dan karakteristik yang berbeda-beda pula. 
1. Elektroda Batang 
         Elektroda batang (rod) merupakan elektroda dari 
batang logam misalnya tembaga berdiameter minimum 
5/8” atau batang logam baja profil/galvanis berdiameter 
1,5”. [6] Secara teknis elektroda ini mudah dalam 
pemasangannya, yaitu dengan menancapkan kedalam 
tanah. Kelebihan elektroda ini tidak membutuhkan lahan 
yang luas dan perawatanya sederhana. Untuk lebih jelas 
tentang elektroda batang dapat kita lihat pada gambar 1. 
 
              
         Gambar 1. Elektroda Batang 
2. Elektroda Plat 
         Elektroda plat merupakan elektroda dari bahan plat 
logam (utuh atau berlubang) dari kawat kasa. Jenis 
elektroda ini dapat ditanam tegak lurus atau mendatar 
tergantung dari tujuan penggunaannya. [8] Untuk 
memudahkan pada saat pengukuran resistansi pentanahan 
yang ditanam diberikan kabel penghubung ke permukaan 
tanah seperti pada gambar 2. 
 
   Gambar 2. Elektroda Plat 
3. Elektroda Pita 
 
         Elektroda pita dibuat dari penghantar berbentuk pita 
atau penampang bulat, atau penghantar pilin pada 
umumnya ditanam secara dangkal. Tahanan pentanahan 
yang di hasilkan sangat berpengaruh pada bentuk 
konfigurasinya seperti dalam bentuk melingkar, radial 
atau bisa saja kombinasi antar keduanya. Untuk melihat 
lebih jelas tentang elektroda pita dapat dilihat pada 
gambar 3. 
    
Gambar 3. Elektroda Pita 
2.5 Tipe Sistem Pentanahan 
         Resiko yang bisa ditimbulkan dari besarnya arus 
bocor bumi dan jenis proteksi yang dibutuhkan, sangat 
tergantung sekali kepada sistem pentanahan dari instalasi 
listrik. Ada beberapa tipe sistem pentanahan yang 
digunakan berdasarkan standar IEEE, yaitu tipe TT 
(Double Terre), IT (Isolated Terre) dan TN (Terre 
Neutral). [5] 
1. TT (Double Terre) 
         Sistem pentanahan tipe TT adalah sistem 
pentanahan dimana pentanahan bodi peralatan masing-
masing langsung ditancapkan ketanah tidak digabung 
pada energi listrik, karena tidak ada jalur pentanahan pada 
jaringan sumber energi listrik. 
2. IT (Isolated Terre) 
         Sistem pentanahan tipe IT adalah sistem pentanahan 
dimana sumber energi listrik terisolasi dari pentanahan 
atau tidak ada sistem pentanahannya. Pada bodi peralatan 
memiliki sistem pentanahan tersendiri tidak ikut sumber 
energi listrik (karena sumber energy listrik tidak memiliki 
sistem pentanahan). 
3. TN (Terre Neutral) 
         Sistem pentanahan tipe TN adalah sistem 
pentanahan dimana bagian netral sumber energi listrik 
terhubung bumi dan bodi peralatan beban terhubung ke 
bumi. 
2.6 Kelapa 
2.6.1 Penyebaran Kelapa 
         Kelapa merupakan tanaman tropis yang telah lama 
dikenal masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dari 
penyebaran tanaman kelapa di hampir seluruh wilayah 
Nusantara, yaitu di Sumatera dengan areal 1,20 juta hektar 
(32,90 %), Jawa 0,903 juta hektar (24,30 %), Sulawesi 
0,716 juta hektar (19,30 %), Bali, NTB, dan NTT 0,305 
juta hektar (8,20 %), Maluku dan Papua 0,289 juta hektar 
(7,80 %), dan Kalimantan 0,277 juta hektar (7,50 %). [10] 
2.6.2 Limbah Kelapa 
         Pada dasarnya limbah yang dihasilkan oleh kelapa 
sebagian besar dimanfaatkan dan diolah kembali mejadi 
produk maupun barang yang memiliki nilai jual yang 
tinggi. Mulai dari akar sampai ke daun pohon kelapa 
semua bisa di digunakan oleh manusia untuk kebutuhan 
hidup dan kebutuhan ekonomi. 
2.6.3 Tempurung Kelapa 
         Tempurung kelapa tersusun atas sel sel batu yang 
berbentuk bulat dan mengalami penebalan. Kumpulan 
sel-sel tersebut akan membentuk jaringan penguat yang 
dikenal dengan skelerenkim. sel batu itu sendiri 
merupakan sklereid yang berbentuk bulat dengan 
penebalan merata dari zat Lignin yang kaku. Komposisi 
kimia tempurung terdiri atas; Selulosa 26,60 %, Pentosan 
27,70 %, Lignin 29,40 %, Abu 0,60 %, Solvent ekstraktif 
4,20 %, Uronat anhidrat 3,50 %, Nitrogen 0,11 %, dan air 
8,00 %. [11] 
2.6.4 Arang Batok Kelapa 
         Arang adalah suatu bahan padat berpori yang 
merupakan hasil pembakaran bahan yang mengandung 
unsur karbon, Sedangkan arang aktif adalah arang yang 
diaktifkan dengan cara perendaman dengan zat kimia atau 
dengan cara mengalirkan uap panas kedalam bahan, 
sehingga pori bahan menjadi lebih terbuka dengan luas 
permukaan berkisar antara 300 sampai 2000 m²/g. 
Permukaan arang aktif yag semakin luas berdampak pada 
semakin tingginya daya serap terhadap bahan gas atau 
bahan cairan. [18] 
2.6.5 Kandungan Arang Batok Kelapa 
         Arang batok kelapa memiliki beberapa kandungan 
didalam nya menurut data yang meneliti beberapa limbah 
perkebunan yang ada di indonesia, berikut hasil analisis 
beberapa bahan arang dari limbah pertanian yang ada di 
Indonesia. 
Tabel 2. Hasil analisis beberapa bahan arang  
dari limbah pertanian. [15] 
 
2.6.6 Unsur Kalium 
         Sumber utama dari Kalium yaitu air laut dalam 
bentuk silvit (KCl) dan karnalit KMgCl2.6H2O. 
Pembentukan mineral Kalium terjadi dalam waktu yang 
sangat lama. Mineral dari air laut akan menguap dan 
garamnya akan mengendap sebagai mineral. Mineral 
tertimbun secara perlahan oleh debu dan tanah sehingga 
saat ini banyak ditemukan tidak jauh dari pantai. Larutan 
garam dalam air merupakan larutan elektrolit, yaitu 
larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. [8] 
2.6.7 Karbon Aktif 
 
         Karbon  aktif adalah  senyawa  hasil  pembakaran  
yang  mempunyai  luas permukaan  yang sangat  besar 
yaitu 200 sampai  2000  m2/g dan mengandung 85-95%  
karbon  yang  dihasilkan  dari  bahan-bahan  yang  
mengandung  karbon dengan pemanasan  pada suhu 
tinggi. Luas permukaan  yang besar ini disebabkan karena 
karbon mempunyai  struktur pori-pori (internal surface). 
Pori-pori  inilah  yang  menyebabkan   karbon  aktif  
mempunyai   kemampuan untuk  menyerap gas atau zat 
yang berada dalam larutan. 
3. Metode Penelitian 
         Penelitian ini dilakukan di Jalan Raya Desa Mega 
Timur P. Lengkong Kecamatan Sungai Ambawang 
Pontianak Kaliamantan Barat Lokasi yang dipilih ini 
sesuai dengan jenis tanah yang digunakan yaitu tanah 
gambut. Penelitian ini dilakukan kurang lebih 3 bulan, 
dimulai pada bulan Apil 2021 sampai dengan bulan Juni 
2021. Mulai dari persiapan penelitian, melakukan 
penelitian, mengolah data penelitian sampai ke analisis 
hasil penelitian yang didapat. Untuk lokasi penelitian 
dapat kita lihat pada gambar 4. 
    
Gambar 4. Lokasi Penelitian 
     
Gambar 5. Tanah dilokasi Penelitian 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat Ukur Earth Tester 
         Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah 
alat ukur earth tester bentuk digital dengan model 4105A. 
Dimana alat ukur ini dirancang menurut standar IEC. Alat 
ukur ini digunakan untuk mengukur nilai resistansi 
pentanahan (grounding). Tampilan dari alat ukur tersebut 
diperlihatkan pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Earth tester model 4105A 
2. Sekop, Cangkul dan Penggali Tanah 
         Sekop, cangkul dan penggali tanah digunakan 
untuk menggali tanah pada saat penelitian dengan ukuran 
lebar dan kedalaman yang telah ditentukan. 
3. Golok/Parang 
         Golok/parang digunakan untuk membersihkan 
lokasi penelitian dari tanaman tanaman yang tumbuh 
dilokasi tersebut, dikarenakan lokasi yang dipilih 
merupakan lokasi hutan yang mana banyak tumbuhan 
yang hidup dilokasi penelitian. 
4. Elektroda Pentanahan 
         Elektroda yang digunakan pada saat penelitian yaitu 
jenis elektroda berbentuk persegi terbuat dari bahan 
aluminium dan memiliki ukuran yang bervariasi. 
Elektroda ini berfungsi sebagai media penghantar arus 
listrik langsung ketanah hal ini bertujuan agar 
mendapatkan nilai resistansi yang lebih baik ketika 
terjadinya gangguan. Untuk elektroda pentanahan yang 
digunakan dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Elektroda Plat Berbentuk Persegi 
5. Meteran 
         Pada saat penelitian meteran digunakan untuk 
mengukur kedalaman dan luas tanah yang akan digali. 
3.3 Metode Penelitian 
1. Studi Literatur  
         Studi literatur dengan mempelajari buku referensi, 
buku manual, artikel dari media cetak dan internet, bahan 
kuliah yang mendukung berkaitan dengan topik tugas 
akhir ini. 
2. Wawancara  
         Wawancara dilakukan dengan mengadakan diskusi 
bersama dosen pembimbing. 
3. Eksperimental 
         Eksperimental dilakukan untuk berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain. 
3.4 Prosedur Penelitian 
1. Mempersiapkan lokasi pengujian  
Pegujian dilakukan pada lokasi yang sama dengan 
tujuan agar data yang diambil dan ketebalan 
penanaman elektroda pada tanah yang sama. 
2. Mempersiapkan arang batok kelapa 
 
Batok kelapa yang telah dikumpulkan akan dijadikan 
arang dengan cara dibakar selama beberapa jam 
sehingga menjadi arang kemudian dihaluskan 
tujuannya agar nilai resistansi kontak antara 
permukaan elektroda plat berbetuk persegi dan tanah 
disekitarnya sangat kecil. 
3. Mempersiapkan model elektroda  
Model elektroda yang akan digunakan pada penelitian 
ini yaitu elektroda plat berbentuk persegi dengan 4 
model dengan ukuran yang berbeda-beda. 
4. Teknis penelitian 
a) Pengambilan data penelitian. 
b) Mengukur resistansi pentanahan dengan variasi luas 
elektroda dan variasi penambahan ketebalan tanah. 
c) Mengukur resistansi pentanahan dengan variasi luas 
elektroda dan variasi penambahan ketebalan arang 
batok kelapa. 
d) Membandingkan hasil pengukuran penambahan 
ketebalan tanah dan penambahan ketebalan arang 
batok kelapa. 
e) Mengukur resistansi pentanahan model A, B, C, D 
dengan penambahan variasi ketebalan tanah dilokasi 
penelitian dan arang cangkang sawit. 
f) Mengukur resistansi pentanahan model A, B, C, D 
dengan penambahan variasi ketebalan arang batok 
kelapa dan tanah dilokasi penelitian. 
g) Mengukur resistansi pentanahan dengan 
menggunakan elektroda plat berbentuk persegi model 
D dengan ketebalan arang batok kelapa 120 cm dan 
dibiarkan selama 15 hari, dengan melakukan 
pengukuran 5 hari pertama, lima hari kedua dan lima 
hari terakhir. 
5.  Metode pengukuran 
Untuk mengukur resistansi pentanahan dalam 
penelitian ini menggunakan metode 3 titik.  
3.5 Objek Uji 
         Ada 4 model variasi luas elektroda yang dibuat 
seperti pada gambar yang ditunjukan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Variasi Luas Elektroda 
3.6 Analisa Hasil 
         Setelah semua data yang diinginkan terkumpul 
selanjutnya akan dilakukan analisis data dan pembahasan 
dengan mengacu pada rumusan masalah. Berikut ini 
analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 
1. Mencari pengaruh ketebalan penambahan tanah dengan 
menggunakan elektroda plat berbentuk persegi terhadap 
nilai resistansi pada kedalaman elektroda 120 cm, seperti 
pada gambar 9. 
 
      
Gambar 9. Variasi Ketebalan Tanah pada Kedalaman 
Elektroda 120 Cm 
2. Mencari pengaruh ketebalan penambahan arang batok 
kelapa dengan menggunakan elektroda plat berbentuk 
persegi terhadap nilai resistansi pada kedalaman elektroda 
120 Cm, seperti pada gambar 10. 
       
Gambar 10. Variasi Ketebalan Arang Batok Kelapa 
pada Kedalaman Elektroda 120 Cm 
3. Mencari pengaruh variasi kedalaman penanaman 
elektroda pentanahan terhadap nilai resistansi pentanahan 
dengan viariasi tanah dan arang batok kelapa pada 
kedalaman elektroda 120 Cm, seperti pada gambar 11. 
       
Gambar 11. Variasi Penambahan Tanah dan Arang pada 
Kedalaman Penanaman Elektroda 120 Cm 
4. Mencari pengaruh variasi kedalaman penanaman 
elektroda pentanahan terhadap nilai resistansi dengan 
variasi arang dan tanah dengan kedalaman penanaman 
elektroda 120 cm, seperti terdapat pada gambar 12. 
        
Gambar 12. Variasi Ketebalan Penambahan Arang dan 
Tanah pada Kedalaman Penanaman Elektroda 120 Cm 
3.7 Diagram Alir Penelitian 
 
         Diagram alir penelitian dalam tugas akhir ini 




perubahan nilai dan 
penurunan resistansi 
pentanahan?
Pengukuran nilai R pentanahan dengan variasi elektroda plat, 









Pengukuran nilai R pentanahan dengan penambahan  variasi arang 
batok kelapa dan variasi elektroda plat kedalaman penanaman 120 cm
Elektroda plat 
dengan luas 15 
cm
Tidak
Upaya perbaikan dengan 
menambahkan garam 1 kg 
dan air dalam tanah
Kesimpulan
Ya
Pengukuran nilai R pentanahan dengan penambahan  variasi arang 
batok kelapa dan tanah, serta campuran tanah dan arang variasi 
elektroda plat kedalaman penanaman 120 cm
Elektroda plat 
dengan luas 30 
cm
Elektroda plat 
dengan luas 45 
cm
Elektroda plat 
dengan luas 60 
cm
 
          Gambar 13. Diagram Alir Penelitian 
4. Data Pengukuran dan Analisa 
4.1 Pengambilan Data 
         Setelah dilakukan pengukuran dilapangan dan 
diperoleh data-data, kemudian data tersebut di masukan 
kedalam tabel maupun dibuat grafik, kemudian dilakukan 
analisa maupun kesimpulan sesuai dengan hasil yang 
didapat pada saat melaksanakan pengambilan data. 
Elektroda yang digunakan pada saat penelitian adalah 
elektroda plat berbentuk persegi yang terbuat dari 
aluminium setebal 2 mm dengan luas yang dibuat 
bervariasi. Untuk arang batok kelapa yang digunakan 
yaitu dalam kondisi kering dan dihaluskan.  
4.2 Hasil Pengukuran Resistansi Tanah dilokasi   
Penelitian 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Resistansi Tanah dilokasi 





Resistansi  Pentanahan (Ohm) 
Tanah Lokasi 
A B C D 
30 33,0 21,1 13,0 12,3 
60 32,6 19,5 12,7 9,90 
90 32,3 19,1 12,3 9,50 
120 31,8 18,6 11,0 9,01 
 
4.3 Hasil Pengukuran Arang Batok Kelapa 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Arang Resistansi Batok 





Resistansi  Pentanahan (Ohm) 
Arang Batok Kelapa 
A B C D 
30 10,55 5,71 5,00 4,63 
60 9,32 5,50 4,88 4,50 
90 8,21 5,34 4,79 4,41 
120 7,48 5,21 4,71 4,35 
 
4.4 Hasil Perbandingan Resistansi Pentanahan Tanah 
dan Arang Batok Kelapa dilokasi Penelitian 
Tabel 5. Hasil Perbandingan Pengukuran Resistansi 
Tanah dan Arang Batok Kelapa 
 
 
Gambar 14. Grafik Perbandingan Tanah dan Arang 
4.5 Hasil Pengukuran Tanah dan Arang 
Tabel 6. Hasil Pengukuran Resistansi Pentanahan dengan 




4.6 Hasil Pengukuran Variasi Arang dan Tanah 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Resistansi Pentanahan dengan 
Penambahan Variasi Arang Batok Kelapa dan Tanah 
 
 
4.7 Hasil Pengukuran Resistansi Pentanahan dengan 
Mencampurkan Arang Batok Kelapa dan Tanah 
dilokasi Penelitian 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Resistansi Pentanahan dengan 





         Dari grafik diatas dapat kita ketahui hubungan 
antara penambahan ketebalan tanah dan penambahan 
ketebalan arang batok kelapa menunjukan bahwa arang 
batok kelapa dapat menurunkan nilai resistansi untuk 
semua model elektroda plat berbentuk persegi. Pada 
grafik perbandingan diatas semakin besar ukuran 
elektroda yang digunakan maka semakin turun grafik 
yang dihasilkan baik itu dilakukan pada saat pengukuran 
pada tanah maupun arang batok kelapa. Untuk nilai 
resistansi penambahan ketebalan tanah dilokasi penelitian 
hasil terbesar terdapat pada elektroda model A yaitu 
sebesar 33,0 Ohm. Sedangkan untuk nilai resistansi 
terendah terdapat di elektroda model D dengan nilai 
resistansi 9,01 Ohm. Jika dilihat perbandingan pada 
penambahan ketebalan arang batok kelapa dimana 
didapatkan nilai resistansi terbesar yaitu pada elektroda 
model A sebesar 10,55 Ohm dan untuk nilai resistansi 
terendah dengan penambahan arang batok kelapa terdapat 
di elektroda model D yaitu sebesar 4,35 Ohm. 
         Perbedaan hasil ini dapat di pengaruhi oleh 
kandungan yang ada di arang batok kelapa, dimana 
kandungan arang batok kelapa memiliki sifat penyerapan 
air tanah yang baik karena tinggi nya nilai karbon aktif 
dan juga membesarnya pori-pori batok kelapa setelah 
diubah menjadi arang sehingga daya serap air tanah 
menjadi baik. Selain itu didalam kandungan arang batok 
kelapa juga memiliki unsur kalium yaitu salah satu unsur 
larutan garam dimana garam merupakan sebagai elektrolit 
dengan konduktivitas yang baik, sehingga jika dimasukan 
kedalam tanah dapat menurunkan nilai resisansi 
pentanahan. Jadi dengan tinggi nya daya serap air tanah 
pada arang batok kelapa dan adanya unsur elektrolit pada 
arang batok kelapa tersebut sehingga dapat menurunkan 
nilai resistansi pentanahan dibandingkan tanah liat yang 
ada dilokasi penelitian.  
         Selain Pengaruh elektroda dan arang batok kelapa 
kedalaman tanah juga mempengaruhi hasil resistansi 
pentanahan dari hasil penelitian dan grafik yang dibuat 
dapat kita ketahui semakin dalam kedalaman tanah yang 
digunakan maka nilai resistansi yang didapat juga 
semakin kecil. Hal ini terjadi pada saat pengukuran pada 
tanah dan juga arang batok kelapa. 
4.8 Hasil Pengukuran Elektroda Model D dengan 
Ketebalan Arang Batok Kelapa ditanam dengan 
Kedalaman 12O Cm dan dibiarkan Selama 15 Hari 
Tabel 9. Hasil Pengukuran Arang Batok Kelapa yang 
diukur dan dibiarkan Selama 15 Hari dengan Elektroda 
Model D Kedalaman Tanah 120 Cm 
      
 
         Dapat di lihat data pada tabel diatas dengan 
penanaman arang batok kelapa sedalam 120 cm 
menggunakan elektroda plat dengan ukuran 60x60 cm 
dan dibiarkan selama 15 hari, menghasilkan nilai 
resistansi petanahan yang bervariasi penurunan selisihnya 
tidak terlalu jauh. Menurut data yang didapat nilai 
penurunan ketika terjadi hujan ringan pada hari ke 7 nilai 
resistansi sehari sebelumnya 4,30 Ohm menjadi 4,25 
Ohm. Kemudian penurunan ketika hujan terjadi pada hari 
ke 14 dari data sehari sebelumnya 4,16 Ohm menjadi 4,02 
Ohm. Total penurunan yang terjadi selama 15 hari dari 
hari pertama nilai resistansi pentanahan yang didapat 
yaitu 4,35 Ohm sampai hari terakhir didapat nilai 
 
resistansi pentanahannya sebesar 4,02 Ohm maka 
persentase penurunannya didapat sebesar sebesar 7,6%. 
Untuk data keseluruhan dari hari pertama sampai hari ke 
nilai resistansi pentanahan yang didapat cenderung 
menurun. 
4.9 Perbandingan hasil pengukuran nilai terkecil 
dengan menggunakan elektroda D dari skenario 1-6. 
Tabel 10. Perbandingan hasil pengukuran nilai terkecil 
dengan menggunakan elektroda D dari skenario 1-6. 
 
         Dari tabel skenario 1 sampai 6 diatas merupakan 
perbandingan nilai resistansi pentanahan yang didapat 
dari hasil pengukuran dilapangan dengan kedalaman 
tanah 120 cm dan menggunakan jenis elektroda D. Mulai 
dari skenario 1 yaitu penambahan variasi tanah, skenario 
2 yaitu penambahan variasi arang batok kelapa, skenario 
3 yaitu penambahan variasi tanah dan arang, skenario 4 
yaitu penambahan variasi arang dan tanah, skenario 5 
yaitu pengukuran mencampurkan arang batok kelapa dan 
tanah, dan terakhir yaitu skenario 6 pengukuran variasi 
arang batok kelapa dengan kedalaman 120 cm dan 
elektroda D selama 15 hari, dengan tujuan untuk 
mengetahui skenario mana yang dapat menghasilkan nilai 
resistansi pentanahan yang terbaik. Dari hasil rekapitulasi 
6 skenario uji lapangan diatas dapat kita ketahui bahwa 
didapat nilai paling terkecil atau nilai resistansi 
pentanahan terbaik yaitu didapat pada scenario 6 dengan 
mentode pengukuran penanaman elektroda model D yang 
dibiarkan selama 15 hari. Untuk nilai resistansi 
pentanahan yang terkecil didapat pada hari ke 14 dan 15 
yaitu dengan nilai resistansi pentanahan didapat sebesar 
4,02 Ohm. 
         Hal ini dipengaruhi oleh faktor cuaca yang mana 
pada hari ke-14 terjadi hujan yang mana dari air hujan 
yang mengalir tersebut dapat menurunkan nilai resitansi 
pentanahan. Lamanya penanaman eletroda juga 
berpengaruh terhadap hasil pengukuran yang mana dari 
hari ke hari kepadatan arang yang ditanam akan lebih baik 
sehingga nilai karbon yang dihasilkan juga baik dari pada 
struktur arang yang tidak padat. Dapat kita bandingkan 
dengan nilai skenario 1-5 yang mana pada saat 
pengukuran tidak terjadi hujan dan dilakukan pengukuran 
secara langsung (tidak dibiarkan berhari-hari), mendapat 
nilai yang lebih besar dari skenario 6. 
5. Penutup 
5.1 Kesimpulan 
         Dari hasil pengujian dan analisis yang telah 
dilaksanakan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pada data hasil pengukuran resistansi pentanahan 
arang batok kelapa yang dibiarkan selama 15 hari 
dengan menggunakan elektroda plat dengan model D 
dengan kedalaman arang batok kelapa 120 cm 
didapatkan nilai resistansi awal pada hari pertama 
sebesar 4,35 Ohm dan pada hari terakhir didapatkan 
resistansi sebesar 4,02 Ohm turun sebesar 7,6%.  
2. Dari data skenario yang didapat nilai terkecil untuk 
skenario 1 adalah 9,01 Ohm, untuk skenario 2 sebesar 
4,35 Ohm, skenario 3 sebesar 4,35 Ohm, skenario 4 
sebesar 4,64 Ohm, skenario 5 sebesar 4,63 Ohm dan 
skenario 6 sebesar 4,02 Ohm. Dalam hal ini dapat 
diketahui bahwa teknik pengukuran pada skenario 6 
lebih baik dalam penurunan resistansi pentanahan dari 
pada skenario 1-5. 
3. Semakin besar ukuran luas elektroda plat berbentuk 
persegi yang dipakai, maka hasil pengukuran 
resistansi pentanahan yang didapat semakin kecil.  
4. Semakin banyak arang batok kelapa yang digunakan 
maka semakin baik (kecil) pula nilai resistansi yang 
dihasilkan. 
5. Selain Pengaruh elektroda dan arang batok kelapa 
kedalaman tanah juga mempengaruhi hasil resistansi 
pentanahan dari hasil penelitian yang dilakukan dan 
dari hasil grafik yang dibuat dapat kita ketahui bahwa 
semakin dalam kedalaman tanah yang digunakan 
maka nilai resistansi yang didapat juga semakin kecil.  
6. Pada hari ke 14 sudah mengalami titik jenuh air yang 
mana nilai resistansi pentanahan yang akan didapat 
sudah maksimum. 
5.2 Saran 
         Agar penelitiaan ini dapat lebih dikembangkan lagi 
maka saran penulis sebagai berikut :  
1. Arang batok kelapa ini coba di uji menggunakan jenis 
tanah bebatuan, tanah berpasir, atau tanah yang di 
pegunungan yang sifatnya sulit medapatkan air tanah, 
tujuanya agar bisa mengetahui sifat maupun 
karakteristik dari arang batok kelapa dalam 
menurunkan resistansi pentanahan di beberapa jenis 
tanah terutama berjenis tanah kering. 
2. Buat perbandingan dengan menggunakan elektroda 
batang untuk mengetahui elektroda mana yang dapat 
menurunkan nilai resistansi yang paling baik. 
3. Buat perbandingan dengan menggunakan jenis arang 
yang berbeda untuk mengetahui jenis arang yang mana 
yang bisa menurunkan nilai resistansi pentanahan 
yang lebih baik. 
4. Buat perbandingan dengan menggunakan kedalaman 
tanah yang berbeda/lebih dalam dari penelitian ini 
yang mana dengan dalamnya lubang pentanahan yang 
digunakan maka nilai resistansi pentanahan yang 
didapat akan lebih baik. 
5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai proses 
pembakaran arang batok kelapa yang efisien, tekanan 
pada saat penambahan ketebalan arang, maupun jenis 
 
plat yang dipakai agar mendapatkan nilai resistansi 
sekecil mungkin. 
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